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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas IV 

SD Negeri 35 Salimpat pada materi pola gambar dan pola bilangan sebelum 

diberikan perlakuan masih tergolong rendah. Hal tersebut terlihat dari rata-rata 

nilai pretest kelas eksperimen sebesar 58,82 dan kelas kontrol sebesar 59,06. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep pola gambar dan pola bilangan sehingga diperlukan 

suatu metode pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar mereka. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 

matematika yang signifikan setelah diterapkan metode pembelajaran tutor 

sebaya pada kelas eksperimen. Rata-rata nilai peserta didik meningkat dari 

58,82 pada saat pretest menjadi 79,12 pada saat posttest, sehingga terjadi 

peningkatan sebesar 20,30 poin. Hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan 

nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga 

peningkatan tersebut terbukti signifikan secara statistik. 

Selain itu, terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang signifikan 

antara peserta didik yang belajar menggunakan metode pembelajaran tutor 

sebaya dan peserta didik yang belajar menggunakan pembelajaran 

konvensional. Hasil uji Independent Sample t-Test menunjukkan nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,001 dan nilai t-hitung sebesar 3,720 lebih besar daripada nilai 
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t-tabel sebesar 2,040. Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 79,12 

lebih tinggi dibandingkan rata-rata nilai posttest kelas kontrol sebesar 67,81. 

Dengan demikian, metode pembelajaran tutor sebaya terbukti lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas IV SD Negeri 35 Salimpat pada materi pola gambar 

dan pola bilangan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka 

peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut. 

1. Kepada pendidik yang ingin meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

ranah kognitif, sangat dianjurkan untuk menerapkan metode pembelajaran 

tutor sebaya sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif 

di kelas. 

2. Kepada peserta didik, disarankan untuk aktif dan terbuka dalam proses 

pembelajaran dengan metode tutor sebaya, karena metode ini dapat 

membantu meningkatkan pemahaman materi melalui interaksi belajar 

bersama teman sebaya. 

3. Jika pendidik ingin menerapkan metode tutor sebaya, diharapkan 

memperhatikan beberapa hal seperti pemilihan peserta didik yang akan 

berperan sebagai tutor secara tepat, memberikan pembekalan yang cukup 

kepada tutor sebelum proses pembelajaran berlangsung, serta menciptakan 

suasana belajar yang kondusif agar kegiatan bimbingan dapat berjalan 

secara optimal. 
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4. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk dapat menyempurnakan 

penelitian ini dengan memperluas sampel, mengukur ranah afektif dan 

psikomotorik, serta mengendalikan variabel eksternal yang belum 

terkontrol dalam penelitian ini, sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih 

maksimal dan komprehensif. 

5. Kepada pembaca, diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat dan 

menambah wawasan pengetahuan mengenai penerapan metode tutor 

sebaya dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di sekolah dasar. 
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